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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisa fraud pentagon 
terhadap  kecurangan laporan keuangan menggunakan baneish model. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan tambang yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2015, 2016, dan 2017. Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  
menggunakan  purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah yang 
berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan hanya pergantian ketua 
internal auditor yang diproksikan dengan adanya pergantian ketua audit 
internal selama periode pengamatan. Sedangkan yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan adalah variabel efektifitas 
pengawasan, stabilitas keuangan, tekanan pihak eksternal, pergantian kebijakan 
akuntansi perusahaan, opini audit. 
 
Kata kunci: Fraud Pentagon, Kecurangan Laporang Keuangan , BEI, Beneish Model. 
 
Pendahuluan 
 Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk alat komunikasi perusahaan 
mengenai data keuangan atau aktivitas operasional perusahaan kepada para pengguna 
informasi keuangan. Kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan merupakan tindakan 
manipulasi terhadap isi dari laporan keuangan dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi maupun golongan tertentu.  
 Alat deteksi yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya manipulasi laporan 
keuangan adalah Beneish Model. Beneish memaparkan bahwa terjadinya manipulasi 
laporan keuangan mempunyai indikasi peningkatan drastis pada piutang, memburuknya 
gross margin, penurunan aktiva, pertumbuhan penjualan, serta meningkatnya accruals. 
Penelitian ini dibatasi hanya pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada 
tengat waktu 2015-2017 
 
Studi Pustaka 
Teori Keagenan (agency theory) 
 Menurut (Jensen dan Meckling, 1976) Dalam (Umar, 2016)  menyatakan bahwa 
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agents) dengan investor 
(principal). Principal adalah pemegang saham, sedangkan yang dimaksud dengan agen 
adalah manajemen yang mengelola perusahaan. 
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2.8.2 
Fraud Model 
 Perkembangan model fraud terbaru ditemukan oleh Jonathan Marks (2012) yang 
disebut sebagai The Crowe’s Fraud Pentagon. Di bawah ini adalah gambar dari fraud 
pentagon: 
 
Gambar 1.1 
(Sumber: The Crowe’s Fraud Pentagon (Marks ,2012)) 
 
Di bawah ini unsur-unsur yang terkandung dalam fraud pentagon : (1) Arogansi 
(arrogance): (2) Kompetensi (competence/capability): (3) Peluang (opportunity): (4) 
Tekanan (pressure): (5) Rasionalisasi (rationalization)  
 
Jenis fraud 
(ACFE, 2014) dalam (Yesiariani, 2017) membagi kecurangan kedalam tiga tipologi 
atau cabang utama, yaitu: 
1. Asset Misappropriation (Penyimpangan atas asset) 
merupakan tindakan berupa pencurian, menggelapkan, atau juga penyalahgunaan aset 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
2. Pernyataan yang salah (fraudulent missatement) 
menyatakan bahwa laporan keuangan yang disajikan tersebut tidak dinyatakan dengan 
yang sebenarnya. 
 
3. Korupsi (Corruption) 
kecurangan yang satu ini kerap dan marak terjadi dalam dunia bisnis maupun pemerintahan. 
Korupsi merupakan tindakan kecurangan yang sulit terdeteksi dan cenderung dilakukan oleh satu 
orang, namun melibatkan pihak lainnya. 
 
Hipotesis Penelitian 
1. Efektivitas Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan 
keuangan 
 Pengawasan yang independen biasanya dilakukan dengan mempatkan sejumlah 
dewan komisaris independen di dalam perusahaan. Penelitian Rahardjo dan Sihombing 
(2014) menunjukkan bahwa efektifitas pengawasan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Efektifitas pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
 
2. Pengaruh pergantian ketua auditor internal terhadap kecurangan laporan keuangan 
 Terlalu sering bergantinya ketua auditor internal dalam suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi audit internal yang akan dilakukan oleh sistem pengendalian Intern (SPI). 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Pergantian ketua auditor internal berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 
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3. Pengaruh stabilitas keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan 
 Penelitian Martantya dan Daljono (2013) menjelaskan bahwa stabilitas keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.Berdasarkan penelitian 
tersebut, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  
H3: Stabilitas keuangan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 
 
4. Pengaruh tekanan pihak eksternal terhadap kecurangan laporan keuangan 
 Penelitian yang dilakukan oleh Henny dan Nugraha (2015) serta Rahardjo dan 
Sihombing (2014) menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara tekanan pihak 
eksternal dan kecurangan laporan keuangan. Namun hasil penelitian bertolak belakang 
dengan penelitian Sukirman dan Sari (2013) dan Martantya dan Daljono (2013) 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Tekanan eksternal berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
5. Pengaruh pergantian kebijakan akuntansi perusahaan terhadap kecurangan 
laporan keuangan 
 Penelitian Simon et al. (2015) menghasilkan pengukuran baru untuk mendeteksi 
kecurangan dalam laporan keuangan dengan melihat adanya kecenderungan pergantian 
kebijakan akuntansi perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H5: Pergantian kebijakan akuntansi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Independen 
 Variabel Dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan 
yang dihitung menggunakan Model Beneish yang diadopsi pada tahun 1999 yang 
terdapat dalam jurnal Mahama (2015). Adapun rumusnya sebagai berikut:  
M-Score = -4.84 + 0.920DSRI + 0.528GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.11 DEPI - 
0.172SGAI + 4.679TATA - 0.327LEVI  
Dengan rincian dari masing-masing rasio sebagai berikut: 
(1) Days’ Sales in Receivable Index (DSRI). (Efitasari, 2013) menyatakan peningkatan 
DSRI berkaitan dengan tingginya penghasilan karena terjadi overstated. Rumus DSRI 
adalah sebagai berikut:  
(Account Receivables t / Sales t )  
(Account Receivables t-1 / Sales t-1 ) 
 
(2) Gross Margin Index (GMI) Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio laba kotor 
tahun sebelumnya dibandingkan dengan tahun berjalan (Mahama, 2015 Rumus GMI 
adalah sebagaiberikut:  
(Sales t-1 – COGS t-1) 
Sales t-1 (Sales t – COGS t) / Sales t 
 
(3) Asset Quality Index (AQI) Rasio ini merefleksikan perubahan risiko realisasi 
aktiva dengan membandingkan aktiva lancar, bangunan, tanah dan perlengkapan dengan 
total aktiva (Mahama, 2015). (Warshavsky, 2012) menyatakan jika skor indeks AQI lebih 
tinggi dari 1.0 mengindikasikan bahwa perusahaan berpotensi untuk meningkatkan biaya 
pertangguhan atas aktiva tak berwujud, hal ini dapat menciptakan terjadinya manipulasi 
laba. Rumus AQI sebagai berikut:  
(1-((Current Asset t + PPE t)/Total Asset t)) 
(1-((Current Asset t-1 +PPE t-1)/Total Asset t-1)) 
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(4) Sales Growth Index (SGI) Rasio ini digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
pendapatan pada tahun berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Mahama, 
2015). Bila skor SGI lebih tinggi dari 1.0 menunjukkan adanya pertumbuhan yang positif, 
pertumbuhan dalam pendapatan dapat mengindikasikan adanya manipulasi laba. Rumus 
SGI adalah sebagai berikut:  
SGI =  Sales t 
Sales t-1 
 
(5) Depreciation Index (DEPI) Rasio ini digunakan untuk mengukur biaya depresiasi 
dan nilai bruto bangunan, tanah dan perlengkapan pada tahun berjalan dengan tahun 
sebelumnya (Mahama, 2015). Apabila skor DEPI di atas 1.0 maka menunjukkan adanya 
penyesuaian ke atas dari umur ekonomis bangunan, tanah serta perlengkapan dan hal ini 
menandakan adanya indikasi terjadinya manipulasi laba selama tahun tersebut. Rumus 
DEPI sebagai berikut:  
(Depreciation t-1/(Depreciation t-1 + PPE t-1)) 
(Depreciation t/(Depreciation t + PPE t)) 
 
(6) Sales, General and Administrative Expenses Index (SGAI) Rasio ini digunakan 
untuk mengukur beban penjualan dan adminstratif terhadap penjualan pada tahun 
berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Mahama, 2015 
 
 Rumus SGAI adalah sebagai berikut:  
SGAI =  (SGA expenses t/Sales t) 
 (SGA expenses t-1/Sales t-1) 
 
(7) Total Accruals to Total Assets Index (TATA) Rasio ini digunakan untuk mengukur 
penjualan tunai yang terjadi di sebuah perusahaan (Mahama, 2015).  
Rumus TATA adalah sebagai berikut:  
(Change in Working Capital t- Change in Cash t –Change in Tax Payable t - Depr & 
Amor Exp t)  
Total Assets t 
 
(8) Leverage Index (LEVI) Rasio ini digunakan untuk mengukur struktur keuangan 
perusahaan dan mengukur risiko jangka panjang pada perusahaan tersebut (Mahama, 
2015). Rumus LEVI adalah sebagai berikut:  
((LTD t + Current Liabilites t)/Total Assets t) 
((LTD t-1 + Current Liabilites t-1)/Total Assets t-1) 
 
Variabel Independen 
Variabel bebas /  independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yag 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat / dependen (Sugiyono 
2010). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sebagai berikut : 
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Tabel 1. Pengukuran Variabel 
No Variabel Penelitian Pengukuran Skala 
1 COMIC (X1) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Henny 
dan Nugraha (2015), Rahardjo 
dan Sihombing (2014), Sukirman 
dan Sari (2013). 
(Jumlah dewan komisaris 
independen/Jumlah dewan 
komisaris keseluruhan) x100% 
Rasio 
2 CHIA (X2) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Simon et al. (2015) 
Variabel dummy 1 = adanya 
pergantian ketua auditor 
internal selama tiga tahun 
pengamatan pada perusahaan 
yang menerapkan ASEAN CG 
Scorecard. 0 = sebaliknya. 
Nominal 
3 AGROW (X3) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Simon et al. (2015), Henny dan 
Nugraha (2015), Rahardjo dan 
Sihombing (2014), beserta 
Martantya dan Daljono (2013). 
AGROW = Total Asset t – Total 
Asset t1 
Total Assett 
Rasio 
4 LEV (X4) Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Simon et al. 
(2015), Henny dan Nugraha 
(2015), Rahardjo dan Sihombing 
(2014), Utaminingsih dan 
Ardiyani (2014), beserta 
Martantya dan Daljono (2013). 
LEV =  
Total Debt t 
Total Equity t 
Rasio 
5 ACCPOL (X5) Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Simon 
et al.(2015). 
Variabel dummy 1 = perusahaan 
yang menerapkan ASEAN CG 
Scorecard seringkali berganti-
ganti kebijakan akuntansi selama 
tiga tahun pengamatan. 0 = 
sebaliknya. 
Nominal 
6 SIZE (X6) (variabel kontrol) 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Henny dan 
Nugraha (2015). 
SIZE = Ln (total asset) Rasio 
 
Persamaan Regresi 
Dalam penelitian ini model regresi linier berganda (multiple regression) dilakukan 
terhadap model yang diajukan dengan menggunakan software SPSS versi 23 yang diukur 
dengan rumus sebagai berikut : 
Model regresi  (Fraudulent Financial Reporting) : 
FFR = α + β1 COMIC + β2 CHIA + β3 AGROW + β4 LEV + β5 ACCPOL + β6 SIZE + ε 
Keterangan : 
FFR  = Fraudulent Financial Reporting 
α  = Konstanta 
COMIC = Proporsional jumlah dewan komisaris independen 
CHIA  = Pergantian ketua auditor internal 
AGROW = Tingkat pertumbuhan aktiva 
LEV  = Leverage ratio 
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ACCPOL = Pergantian kebijakan akuntansi perusahaan 
SIZE  = Ukuran perusahaan dengan skala total aktiva yang dimiliki. 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
ε   = Error 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Tabel 2. Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 39.986a .189 .266 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat dilihat bahwa hasil nilai nagelkerke R Square pada 
penelitian ini sebesar 0,266 yang dapat menyatakan bahwa variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 26,6%, sedangkan sisanya sebesar 73,4% 
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
 
Uji Kelayakan Model 
Tabel 3. Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.907 8 .547 
Dari tabel uji Hosmer and Lemeshow test menunjukkan bahwa besarnya nilai chi-square 
6,907 dan probabilitas signifikansi 0,547 dimana nilai berada di atas 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi logistik biner yang digunakan mampu memprediksi 
nilai observasinya. 
 
Pengujian Hipotesis 
Tabel 4. Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 8.158 6 .227 
Block 8.158 6 .227 
Model 8.158 6 .227 
Dari hasil uji simultan (Omnibus Test of Model Coefficient) yang dilakukan dengan program 
statistika SPSS diperoleh nilai sig sebesar 0,227 > alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Uji Parsial - Wald dan Uji Hipotesis Logistik 
Tabel 5. Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a 
COMIC 3.336 4.800 .483 1 .487 28.118 .002 342702.203 
CHIA -3.005 1.346 4.982 1 .026 .050 .004 .693 
AGROW -3.156 2.359 1.790 1 .181 .043 .000 4.335 
LEV .640 .924 .479 1 .489 1.896 .310 11.594 
ACCPOL 1.110 1.018 1.189 1 .276 3.035 .412 22.336 
SIZE -.454 .348 1.703 1 .192 .635 .321 1.256 
Constant 12.570 10.745 1.369 1 .242 287681.060   
a. Variable(s) entered on step 1: COMIC, CHIA, AGROW, LEV, ACCPOL, SIZE. 
(1) Variable efektifitas pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan Laporan keuangan. (2) Variabel pergantian ketua auditor internal 
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berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan. (3) Variabel stabilitas 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan. Hasil 
ini bertentangan dengan hasil uji hipotesa sebelumnya yang menunjukan bahwa stabilitas 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan. (4) Variabel 
tekanan pihak eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan 
keuangan. (5) Variabel pergantian kebijakan akuntansi perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan.  
 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya pergantian ketua internal auditor yang 
diproksikan dengan adanya pergantian ketua audit internal selama periode pengamatan 
yang berpengaruh signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan. Sedangkan untuk 
variabel lainnya yaitu efektifitas pengawasan, stabilitas keuangan, tekanan pihak 
eksternal, pergantian kebijakan akuntansi perusahaan, opini audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kecurangan Laporan keuangan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: pertama sampel penelitian ini 
hanya pada perusahaan pertambangan saja, dimana jumlah sampel hanya 13 perusahaan 
saja. ; kedua model Beneish cocok digunakan untuk perusahan manufaktur (Beneish et 
al., 2012); ketiga diperlukan variabel pengukuran lainnya untuk fraud pentagon, 
dikarenakan variabel yang dipakai dalam penelitian ini kurang cocok untuk digunakan di 
Indonesia; keempat kurangnya referensi jurnal nasional dan internasional untuk 
pengukuran fraud pentagon yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa fraud pentagon yang diproksikan dengan 
beberapa variabel independen yang diteliti kurang cocok untuk digunakan untuk menilai 
kecurangan Laporan keuangan 
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